
 
 

1.​ LATAR BELAKANG 

Film merupakan seni dalam bentuk media audio-visual. Film dapat memberi 

informasi mengenai tempat-tempat hingga lifestyles yang belum diketahui oleh 

para penonton. Dengan menonton film, penonton mendapatkan 

pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan cara pandang dan perasaan baru 

(Bordwell et al., 2023, hlm. 2). Hal ini bisa terjadi karena film berasal dari 

kreativitas dan imajinasi kompleks filmmakers yang menciptakannya. Karena itu, 

film style menjadi salah satu aspek film yang penting untuk dibahas. Film style 

merujuk pada pendekatan filmmakers dalam perancangan elemen-elemen film 

untuk menciptakan suatu estetika dan/atau untuk mengkomunikasikan gagasan 

tertentu. Pada penelitian ini, penulis akan fokus membahas elemen production 

design dalam film. 

Production design penting karena mengacu pada tampilan keseluruhan dan 

suasana dari sebuah film. Production designers memiliki tanggung jawab untuk 

merancang dan membangun dunia visual film, memastikan bahwa dunia yang 

dibuatnya sudah sesuai dengan naratif dan visi sutradara. Production designer 

yang baik dapat menciptakan dunia visual yang sesuai dengan cerita dan tema dari 

film, sambil mengarahkan perhatian penonton untuk memperdalam pengalaman 

dan pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara melalui production design-nya. 

Oleh karena itu, Dita Gambiro, production designer dari film “Budi Pekerti”, 

pantas mendapatkan nominasi Piala Citra FFI 2023 sebagai Pengarah Artistik 

Terbaik. 

“Budi Pekerti” (2023) karya Wregas Bhanuteja bercerita tentang 

perjuangan seorang guru BK (bimbingan konseling) dalam menghadapi 

cyberbullying yang mengancam pekerjaan serta kehidupan pribadinya. Film ini 

banyak mengangkat isu-isu yang menyangkut mental health. Maka dari itu, 

penulis tertarik untuk membahas visualisasi kondisi emosional karakter melalui 

production design-nya dalam film “Budi Pekerti”. 
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1.1.​RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana kondisi emosional karakter dalam film “Budi Pekerti” (2023) dapat 

divisualisasikan melalui production design-nya? 

1.2.​ BATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini tidak meluas, maka penulisan ini dibatasi pada setting (latar 

tempat) pada salah satu scene dalam film yang menjadi representatif. Scene ini 

memiliki timecode 1:35:02-1:37:38. Selain itu, penulisan juga dibatasi pada 

kondisi emosional dari 2 karakter dalam scene, yaitu Bu Prani dan Gora. 

1.3.​TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kondisi 

emosional karakter dalam film “Budi Pekerti” (2023) dapat divisualisasikan 

melalui production design-nya. 
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